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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil perencanaan gedung Hotel Gading Homestay Yogyakarta 

dengan sistem rangka pemikul momen khusus di wilayah Jepara menggunakan Tekla 

Structural Designer dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut 

1. Analisa dengan menggunakan manual menghasilkan dimensi-dimensi elemen 

struktur yang aman untuk digunakan antara lain tebal pelat sebesar 130 mm, balok 

induk dengan dimensi 300/500 untuk sumbu X dan 250/400 untuk sumbu Y, balok 

anak berdimensi 200/400 untuk sumbu X , dan kolom dengan ukuran 550/700 di 

lantai 1-6  dan  450/600 di lantai 7 dan lantai khusus lift. 

2. Berdasarkan hasil perencanaan gedung Hotel Gading Homestay Yogyakarta 

dengan sistem rangka pemikul momen khusus di wilayah Yogyakarta 

menggunakan Tekla Structural Designer dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut 

• Dari perencanaan pelat dengan cara manual didapatkan yaitu tulangan pelat lantai 

dan pelat atap adalah D10 – 250.  

• Dari perencanaan pelat dengan cara Tekla Stuctural Designer diidapatkan yaitu 

tulangan pelat lantai dan pelat atap adalah D10 – 250.  

• Balok Anak memanjang arah-x Lantai 1 dengan kode 1B10 dengan perhitungan 

manual untuk tumpuan menggunakan tulangan 2D12 untuk tulangan tekan 

dengan sengkang Ø10  – 150 dan tulangan  tarik dengan tulangan 3D12  sengkang 

Ø10  – 150 

• Balok Anak memanjang arah-x Lantai 1 dengan kode 1B10  untuk lapangan 

dengan perhitungan manual menggunakan tulangan 2D12 untuk tulangan tekan 

dengan sengkang Ø10  – 150 dan  tulangan tarik dengan tulangan 3D12  sengkang 

Ø10  – 150 

• Balok Anak memanjang arah-x Lantai 1 dengan kode 1B10 dengan perhitungan 

Tekla Stuctural Designer  untuk tumpuan menggunakan tulangan 2D16 untuk 

tulangan tekan dengan sengkang Ø10  – 150 dan tulangan  tarik dengan tulangan 

3D16  sengkang Ø10  – 150 
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• Balok Anak memanjang arah-x Lantai 1  dengan kode 1B10 untuk lapangan 

dengan perhitungan Tekla Stuctural Designer menggunakan tulangan 2D16 

untuk tulangan tekan dengan sengkang Ø10  – 150 dan  tulangan tarik dengan 

tulangan 3D16  sengkang Ø10  – 150 

• Balok Induk memanjang arah-x Lantai 1 dengan kode 1B2 dengan perhitungan 

manual untuk tumpuan menggunakan tulangan 2D19 untuk tulangan tekan 

dengan sengkang Ø10  – 200 dan tulangan  tarik dengan tulangan 4D19  sengkang 

Ø10  – 200 

• Balok Induk memanjang arah-x Lantai 1 dengan kode 1B2 untuk lapangan 

dengan perhitungan manual  menggunakan tulangan 2D19 untuk tulangan tekan 

dengan sengkang Ø10  – 200 dan  tulangan tarik dengan tulangan 4D19  sengkang 

Ø10  – 200 

• Balok Induk memanjang arah-x Lantai 1 dengan kode 1B2  untuk tumpuan 

dengan perhitungan Tekla Stuctural Designer menggunakan tulangan 2D28 

dengan sengkang Ø10  – 200 

• Balok Induk memanjang arah-x Lantai 1 dengan kode 1B2  untuk lapangan 

dengan perhitungan Tekla Stuctural Designer menggunakan tulangan 2D22 

dengan sengkang Ø10  – 200 

• Kolom untuk perhitungan manual menggunakan tulangan longitudinal 44 D 22 

dengan tulangan geser Ø10 – 150.     

• Kolom untuk perhitungan Tekla Stuctural Designer menggunakan tulangan 

longitudinal 12 D 22 dengan tulangan geser Ø10 – 300.     

3. Perencanaan struktur gedung menggunakan Tekla Stuctural Designer telah 

dilakukan dengan baik dan benar. Dalam perencanaan dihasilkan report dari analisa 

perhitungan elemen struktur yang telah memenuhi persyaratan yang ada. Adapun 

hasil gambar detail yang didapatkan secara otomatis dari Tekla Stuctural Designer, 

namun dihitung kembali secara manual lalu dibandingkan dengan hasil dari aplikasi 

yang didapat hasilnya secara murni sebagaimana adanya. 
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5.2. Saran 

1. Perlunya pemahaman terhadap peraturan-peraturan terbaru, bukan hanya SNI 

saja tetapi juga peraturan yang digunakan di TSD (Tekla Stuctural Designer) 

seperti ACI-19 dan ASCE. 

2. Penggunaan alat bantu TSD harus dilaksanakan dengan benar dan teliti mulai 

dari pemodelan struktur, pembebanan, analisa hingga penggunaan hasil output 

agar meminimalisir kesalahan yang mungkin terjadi. 

3. Pemahaman dasar dalam perencanaan struktur secara manual maupun dengan 

alat bantu lain seperti SAP2000 dan ETABS sangat diperlukan dikarenakan 

sedikitnya referensi dalam pengoperasian TSD (Tekla Stuctural Designer) 
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